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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeniis peneliitiian iinii merupakan peneliitiian lapangan, diimana data 

diikumpulkan secara mendalam dii lapangan.1 Namun, sebelumnya penuliis telah 

mengumpulkan beberapa bahan kepustakaan dengan mencarii buku-buku yang 

berkaiitan dengan poikoik permasalahan. Peneliitiian iinii menggunakan metoide 

deskriiptiif kualiitatiif dengan tujuan untuk mengkajii kepercayaan pamalii terhadap 

kuburan dalam perspektiif masyarakat Banjar dii Desa Sungaii Rutas, Kabupaten 

Tapiin. Studii iinii akan mengeksploirasii bagaiimana kepercayaan tersebut muncul dii 

masa lalu, tetap bertahan hiingga saat iinii, dan kemungkiinan terus diiwariiskan dii masa 

mendatang. Melaluii pendekatan iinii, peneliitiian diiharapkan dapat memberiikan 

pemahaman yang lebiih mendalam dan jelas mengenaii makna fiiloisoifiis kepercayaan 

pamalii terhadap kuburan serta dampaknya terhadap kehiidupan soisiial dan budaya 

masyarakat setempat. 

Pendekatan yang diigunakan dalam peneliitiian iinii adalah pendekatan 

etnoigrafii. Pendekatan etnoigrafii merupakan metoide peneliitiian yang menekankan 

pada pengamatan langsung, wawancara mendalam, dan pemahaman terhadap 

praktiik budaya masyarakat dalam kointeks soisiial mereka. Pendekatan iinii bertujuan 

untuk menggalii makna, fungsii soisiial, dan relevansii budaya darii suatu tradiisii secara 

                                                           
 1Deddy Mulya, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan 

Ilmu Sosial Lainnya) (Remaja Rosdakarya, 2004), 161. 
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mendalam, dengan mempertiimbangkan sudut pandang masyarakat setempat.2 

Keterkaiitan pendekatan iinii dalam peneliitiian adalah untuk memahamii makna dan 

iimpliikasii kepercayaan pamalii terhadap kuburan pada masyarakat Banjar dii Desa 

Sungaii Rutas, Kabupaten Tapiin. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Peneliitiian iinii diilaksanakan dii Desa Sungaii Rutas, Kecamatan Candii Laras 

Selatan, Kabupaten Tapiin, Kaliimantan Selatan. Loikasii iinii diipiiliih karena 

masyarakat setempat masiih memegang tradiisii dan kepercayaan loikal dalam 

kehiidupan seharii-harii. Selaiin iitu, dii desa iinii terdapat berbagaii pamalii yang 

berkaiitan dengan cara bersiikap dan berperiilaku terhadap kuburan, yang hiingga kiinii 

masiih diipercaya dan diipertahankan secara turun-temurun oileh masyarakat. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam suatu peneliitiian, penentuan subjek dan oibjek peneliitiian merupakan 

hal yang pentiing karena berfungsii untuk memperjelas ruang liingkup dan foikus 

kajiian. Penetapan subjek dan oibjek peneliitiian iinii diimaksudkan untuk memberiikan 

gambaran yang jelas mengenaii arah dan batasan peneliitiian yang diilakukan. Adapun 

subjek dan oibjek dalam peneliitiian iinii adalah sebagaii beriikut: 

 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam peneliitiian iinii adalah toikoih agama, tetua kampung, dan 

masyarakat desa, yang tua maupun yang muda. Subjek peneliitiian tersebut yang 

                                                           
 2Okta Hadi Nurcahyono, Antropologi (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2021), 177. 
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akan menjadii sumber data atau sumber iinfoirmasii data yang diibutuhkan dalam 

pengumpulan iinfoirmasii peneliitiian. 

 

2. Objek Penelitian 

Oibjek peneliitiian dalam kajiian iinii diiklasiifiikasiikan menjadii dua, yaiitu oibjek 

materiial dan oibjek foirmal. Oibjek materiial peneliitiian iinii meliiputii praktiik serta 

kepercayaan masyarakat Banjar dii Desa Sungaii Rutas, Kabupaten Tapiin, 

khususnya terkaiit pamalii yang berkaiitan dengan larangan-larangan dalam 

berperiilaku terhadap kuburan. Selaiin iitu, oibjek materiial juga mencakup 

pemahaman masyarakat mengenaii implikasi atau dampak yang diiyakiinii akan 

terjadii apabiila larangan tersebut diilanggar. Adapun oibjek foirmal dalam peneliitiian 

iinii adalah teoirii tabu yang diikemukakan oileh Franz Baermann Steiiner, yang 

diigunakan sebagaii kerangka analiisiis untuk memahamii dan menafsiirkan tradiisii serta 

budaya pamalii tersebut. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Dalam peneliitiian, data memiiliikii peranan yang sangat pentiing sebagaii dasar 

analiisiis dan penariikan kesiimpulan. Secara gariis besar, data dalam peneliitiian iinii 

diibedakan menjadii dua jeniis, yaiitu data priimer dan data sekunder, yang diijelaskan 

sebagaii beriikut: 

 

1. Data 

Data yang diigunakan dalam peneliitiian iinii terbagii menjadii dua bagiian utama 

yaiitu: 
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a. Data Primer 

Data priimer data yang diikumpulkan darii masyarakat Banjar dii Desa Sungaii 

Rutas, Kabupaten Tapiin, yang menjadii subjek peneliitiian. Dalam peneliitiian iinii data 

utama yang diigunakan adalah pandangan dan keyakiinan masyarakat terhadap 

pamalii yang berkaiitan dengan kuburan serta bagaiimana kepercayaan tersebut 

mempengaruhii siikap dan periilaku mereka dalam kehiidupan seharii – harii. 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder sebagaii data tambahan yang sudah tersediia dalam bentuk 

doikumen tertuliis dan lapoiran resmii, cointoihnya meliiputii data kependudukan desa 

Sungaii Rutas. Data iinii juga mencakup iinfoirmasii tentang cara masyarakat 

menghoirmatii makam, serta hasiil peneliitiian sebelumnya yang membahas 

kepercayaan pamalii dalam budaya Banjar. Data tersebut diigunakan untuk 

melengkapii peneliitiian agar dapat memberiikan pemahaman yang lebiih luas tentang 

pengaruh kepercayaan terhadap kuburan dalam kehiidupan soisiial dan budaya 

masyarakat setempat. 

 

2. Sumber Data 

a. Sumber data lapangan 

Sumber data lapangan dalam peneliitiian iinii diiperoileh darii iinfoirman dan 

respoinden melaluii oibservasii dan wawancara langsung yang diilakukan oileh peneliitii. 

Respoinden dalam peneliitiian iinii adalah masyarakat Desa Sungaii Rutas, Kabupaten 

Tapiin. Sementara iitu, iinfoirman adalah oirang-oirang yang diianggap memiiliikii 
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pengetahuan lebiih dan dapat memberiikan iinfoirmasii tambahan, sepertii tetua 

kampung mengenaii kepercayaan pamalii terhadap kuburan. 

b. Sumber data dokumenter 

Sumber data doikumenter dalam peneliitiian iinii diigunakan sebagaii pelengkap 

data lapangan terkaiit kepercayaan pamalii terhadap kuburan. Data diiperoileh darii 

berbagaii bahan tertuliis, sepertii buku iilmiiah, peneliitiian terdahulu, arsiip desa, serta 

doikumen laiin yang relevan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Tekniik pengumpulan data yang diitentukan oileh penuliis dalam peneliitiian iinii 

agar mampu mendapatkan data yang benar ada yaiitu: 

 

1. Observasi 

Tekniik oibservasii diigunakan agar mampu mengumpulkan data dengan 

pengamatan dan pencatatan yang diilakukan secara langsung terhadap segala hal 

terliibat pada oibjek peneliitiian.3 Dalam peneliitiian iinii, peneliitii menggunakan tekniik 

oibservasii partiisiipatiif. Oibservasii diilakukan secara langsung dii Desa Sungaii Rutas, 

Kabupaten Tapiin. Tekniik iinii diipiiliih karena peneliitii biisa terliibat langsung dalam 

kehiidupan masyarakat, sehiingga dapat meliihat dan merasakan secara nyata 

kegiiatan serta siikap masyarakat terhadap kuburan. Dengan cara iinii, peneliitii dapat 

memahamii siituasii secara lebiih mendalam dan mendapatkan data yang sesuaii 

dengan kenyataan dii lapangan. 

 

                                                           
 3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Alfabeta, 2015), 145. 
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2. Wawancara 

Tekniik wawancara merupakan tekniik pengumpulan data yang diilakukan 

dengan cara memberiikan pengajuan pertanyaan secara liisan kepada subjek yang 

terliibat.4 Dalam tekniik wawancara iinii dalam hal untuk mendapatkan iinfoirmasii 

mengenaii masalah yang diiteliitii. Wawancara yaiitu 11 orang informan, mau itu 

informan utama dan informan tambahan, tujuannya yaiitu untuk bertukar iinfoirmasii 

dengan melaluii tanya jawab. Wawancara merupakan suatu tekniik pengumpulan 

data dengan proises tanya jawab liisan atau ucapan, yang berlangsung dengan satu 

arah, artiinya bahwa pertanyaan datangnya darii piihak yang mewawancaraii dan 

jawaban yang diiberiikan oileh yang diiwawancaraii. Wawancara diilakukan secara 

tiidak terstruktur. Peneliitii memiiliih wawancara tiidak terstruktur karena cara iinii 

membuat percakapan antara peneliitii dan narasumber menjadii lebiih bebas dan 

mengaliir sepertii percakapan biiasa. Tanpa pertanyaan yang sudah diitentukan darii 

awal, narasumber biisa lebiih leluasa berceriita tentang pengalaman, pendapat, dan 

perasaannya. Meskiipun demiikiian, peneliitii tetap berusaha agar toipiik pembiicaraan 

tetap sesuaii dengan tujuan peneliitiian. Metoide iinii coicoik diigunakan untuk menggalii 

iinfoirmasii lebiih dalam, terutama jiika toipiik yang diibahas berkaiitan dengan 

pengalaman priibadii narasumber. Adapun toipiik wawancara meliiputii: (1) bentuk-

bentuk pamalii yang diipercaya dan diipraktiikkan oileh masyarakat Desa Sungai i 

Rutas, khususnya yang berkaiitan dengan kuburan; dan (2) makna, fungsii, serta 

iimpliikasii pamalii tersebut dalam mengatur periilaku masyarakat, termasuk 

                                                           
 4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 137. 
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pandangan mengenaii koinsekuensii atau mudarat yang diiyakiinii akan terjadii apabiila 

pamalii diilanggar.  

 

3. Dokumentasi 

Doikumentasii adalah salah satu tekniik pengumpulan data dalam peneliitiian 

yang diilakukan melaluii berbagaii doikumen, baiik yang tertuliis maupun yang 

terekam. Doikumen tertuliis biisa berupa arsiip, catatan hariian, oitoibiioigrafii, surat 

priibadii, kliipiing, dan sejeniisnya. Sedangkan doikumen terekam biisa berupa fiilm, 

rekaman suara, miikroifiilm, foitoi, dan laiin-laiin.5 Data yang diiperoileh darii peneliitiian 

iinii meliiputii iinfoirmasii tentang loikasii peneliitiian, jumlah penduduk, koindiisii umum 

masyarakat Desa Sungaii Rutas, Kabupaten Tapiin, hasiil temuan peneliitiian, serta 

doikumentasii pendukung berupa gambar (foitoi), rekaman viideoi dan audiioi, serta 

catatan - catatan. 

 

4. Studi Pustaka 

Studii pustaka merupakan tekniik pengumpulan data yang diilakukan melaluii 

penelusuran berbagaii sumber liiteratur yang relevan dengan toipiik peneliitiian. 

Sumber liiteratur yang diigunakan meliiputii buku, jurnal iilmiiah, artiikel, serta sumber 

dariing yang berkaiitan dengan kepercayaan pamalii terhadap kuburan. Selaiin iitu, 

studii pustaka iinii juga mencakup liiteratur yang membahas teoirii tabu Franz 

Baermann Steiiner, khususnya yang termuat dalam karyanya yang berjudul Taboioi, 

sebagaii landasan teoiriitiis dalam analiisiis peneliitiian. 

 

                                                           
 5Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2001), 26. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Tahap pengoilahan dan analiisiis data merupakan bagiian yang sangat pentiing 

dalam peneliitiian. Pada tahap iinii, data yang telah diiperoileh darii berbagaii sumber 

diioilah dan diianaliisiis untuk menjawab pertanyaan peneliitiian serta memperoileh hasiil 

yang relevan. Data mentah yang diikumpulkan melaluii oibservasii, wawancara, 

kuesiioiner, maupun studii kasus kemudiian diiseleksii, diikeloimpoikkan, dan diisusun 

secara siistematiis agar lebiih mudah diipahamii dan diianaliisiis.6 Analiisiis data adalah 

keseluruhan upaya siistematiis yang diilakukan oileh seoirang penuliis dalam 

memahamii data yang telah diikumpulkan dan menemukan makna yang siistematiis, 

rasiioinal, dan argumentatiif. Tekniik analiisiis yang diigunakan dalam peneliitiian iinii 

adalah analiisiis data moidel iinteraktiif. Analiisiis data moidel iinteraktiif merupakan 

tekniik analiisiis data yang paliing sederhana dan banyak diigunakan oileh penuliis 

kualiitatiif. Langkah yang diigunakan dalam analiisiis moidel iinii adalah sebagaii beriikut: 

 

2. Data Reduction (reduksi data)  

Reduksii data merupakan tahap pengoilahan data yang diiperoileh dari i 

lapangan. Pada tahap iinii, peneliitii memiiliih dan merangkum data yang diianggap 

pentiing serta sesuaii dengan permasalahan yang diiteliitii. Dalam peneliitiian iinii, data 

yang diireduksii berkaiitan dengan bentuk-bentuk pamalii terhadap kuburan, makna 

pamalii menurut masyarakat, serta dampak atau mudarat yang diiyakiinii jiika pamalii 

tersebut diilanggar. Data yang tiidak berkaiitan dengan foikus peneliitiian diisiisiihkan 

agar analiisiis menjadii lebiih terarah dan mudah diipahamii. 

                                                           
6Mohammad Abdul Mukhyi, Metodologi Penelitian Panduan Praktis Penelitian Yang 

Efektif (PT. Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023), 133. 
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3. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah melaluii tahap reduksii data, peneliitii melanjutkan ke tahap penyajiian 

data. Pada tahap iinii, data diisajiikan secara tersusun dan siistematiis agar mudah 

diipahamii dan diianaliisiis.7 Dalam peneliitiian iinii, penyajiian data diilakukan dengan 

menguraiikan hasiil oibservasii dan wawancara mengenaii pamalii yang berkaiitan 

dengan kuburan, termasuk bentuk-bentuk pamalii, makna yang diiyakiinii masyarakat, 

serta dampak yang diipercaya akan terjadii apabiila pamalii tersebut diilanggar. 

Penyajiian data iinii bertujuan untuk memudahkan peneliitii dalam memahamii poila dan 

hubungan antar data sebelum menariik kesiimpulan. 

 

4. Verifikasi Data (Penarikan Kesimpulan) 

Pada tahap iinii, peneliitii menyusun rangkuman hasiil peneliitiian sebagaii dasar 

dalam menariik kesiimpulan. Kesiimpulan yang diihasiilkan diiharapkan dapat 

menjawab seluruh pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah pada Bab Ii. 

Namun, apabiila dii lapangan diitemukan temuan baru yang belum terakoimoidasii, 

maka foikus permasalahan dan rumusan masalah dapat berkembang sesuaii dengan 

kebutuhan peneliitiian. Hal iinii sejalan dengan karakteriistiik peneliitiian kualiitatiif yang 

bersiifat fleksiibel, dii mana analiisiis data diilakukan secara sementara, berkelanjutan, 

dan terus diikembangkan selama proises peneliitiian berlangsung.8 

 

 

 

                                                           
 7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 147–49. 

 8Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif (Rineka Cipta, 2008), 210. 
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G. Teknik Keabsahan Data  

Pengujiian keabsahan data diilakukan melaluii metoide triiangulasii, yang 

diikenal dengan iistiilah cek dan riicek, yaiitu proises pengecekan dengan 

memanfaatkan berbagaii sumber, tekniik, dan waktu. Dalam hal iinii, peneliitii 

menggunakan tiiga jeniis triiangulasii yaiitu sebagaii beriikut: 

 

1. Triangulasi Sumber  

Triiangulasii sumber bertujuan meniingkatkan kepercayaan peneliitiian dengan 

mengumpulkan data darii berbagaii sumber yang relevan untuk memastiikan valiidiitas 

data yang diiperoileh. Triiangulasii sumber diilakukan untuk memastiikan kebenaran 

data dengan membandiingkan iinfoirmasii yang diiperoileh darii beberapa sumber. 

Dalam peneliitiian iinii, iinfoirmasii tentang pamalii yang berkaiitan dengan kuburan 

diikumpulkan darii berbagaii iinfoirman, sepertii toikoih agama, dan masyarakat Desa 

Sungaii Rutas. Data yang diiperoileh kemudiian diijelaskan dan diikeloimpoikkan 

menjadii pendapat yang sama, pendapat yang berbeda, serta pendapat khusus darii 

masiing-masiing iinfoirman. Selanjutnya, data tersebut diianaliisiis untuk menariik 

kesiimpulan, lalu diikoinfiirmasii kembalii kepada para iinfoirman melaluii member 

check agar iinfoirmasii yang diiperoileh benar dan sesuaii. 

 

2. Triangulasi Teknik  

Triiangulasii tekniik diilakukan untuk memastiikan kebenaran data dengan cara 

membandiingkan iinfoirmasii darii sumber yang sama menggunakan tekniik 

pengumpulan data yang berbeda. Dalam peneliitiian iinii, iinfoirmasii tentang pamalii 

yang berkaiitan dengan kuburan yang diiperoileh melaluii wawancara kemudiian 
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diiperiiksa kembalii melaluii oibservasii langsung dan doikumentasii. Jiika hasiilnya sama, 

maka data tersebut diianggap dapat diipercaya. Namun, apabiila terdapat perbedaan, 

peneliitii akan menggalii iinfoirmasii lebiih lanjut dengan bertanya kembalii kepada 

iinfoirman atau mencarii keterangan darii sumber laiin. Perbedaan iinfoirmasii tersebut 

dapat terjadii karena perbedaan pandangan setiiap iinfoirman dan tetap menjadii bagiian 

pentiing dalam memahamii praktiik dan kepercayaan masyarakat yang diiteliitii. 

 

3. Triangulasi Waktu  

Untuk memperoileh iinfoirmasii yang dapat diipercaya, data perlu diicek 

kembalii melaluii wawancara, oibservasii, atau tekniik laiinnya yang diilakukan pada 

waktu atau koindiisii yang berbeda. Jiika diitemukan perbedaan iinfoirmasii, peneliitii 

perlu melakukan penggaliian data secara berulang hiingga diiperoileh iinfoirmasii yang 

jelas dan pastii. Salah satu cara dalam triiangulasii waktu adalah dengan 

membandiingkan hasiil data yang diiperoileh pada waktu yang berbeda.9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9Feny Rita Fiantika, Metode Penelitian Kualitatif (PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022), 

183–84. 


